ABSTRAK

EFEK PENAMBAHAN MAGNESIUM SULFAT DENGAN BUPIVAEAIN
DAN FENTANIL TEEHADAP ANATLGESIA PASCA BEDAH DITINJAU
DARI EEDOEKTERAN DAN ISLAM

Analpesia adalabh holangnva sensasi myerl (rasa sakit) tampa disertal hilamgnya kesadaran.
Amnalgesia spmal adalah analgesia regional dengan cara pemberian obat analgetika lokal ke dalam
mang subarakneed. Analpesia spinal diperoleh dengan cara menyuniikkan anzlzetika lokal ke
dalam ruang subaraknod di antara wvertebra L2-L3 atau L3-L4 atau L4-L3. Analgesia lokal
bermauan untuk mencegzh pembentukan dan kenduksi impuls saraf Aspek terpenting dalam
proses analgesia adalah analgetika. Buprvakain merupakan obat analgetika lokal vang bersifat long
acting dan lebth bersifat menghambat sensonk dibandingkan motonk. Penggunaan bupivakaim
senngkal digunakan bersamaan dengan cbat dan golongan opuoid, dan vang menjadi pulihan
adalab fentamil Hal i bertujuan untuk meningkatkan kinerja analgetika walaupun dengan dosis
vang rendah, sehingga dapat mepgurang timbulnva efek samping dan masmg-masing obat,
fentaml maupun buprvakam. Magnesmm adalah zalah satu katton vang jumlahmya terbanyak
dalam tubub manusia. Maznesium berfungsi menwunkan aktivasi kanal Ca ATPase dan Na-E
ATPasze. Penambahan magnesmum sulfat juga dapat mengwrangi dosis penggunazn fentamil
sehingza dapat menguranzl efek sampmg depresi nafas. Berobat diangzap wanb dalam Islam,
karena jika seseorang tidak bercbat maka akan mengancam nyawanya. Menjaga nyvawa sangat
diutamakan di dalam Islam Tindakan analgesia didzlam ilmm kedokteran mempakan salah satu
tuuan untuk berobat dan mengurangi rasa oyen pada pasien yang akan menjalam tndakan
pembedaban. Allah membenkan kennganan untuk melakukan thadah bagi hambanyva vang dalam
keterbatazan benbadah, bagi pasien vang dalam pengaruh analgesia Allah membenkan kennganan
bertbadah berupa sholatnya dapat di gadha ataupun dyamak.



